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MOTTO 

 

 
 

 “Serulah (manusia) kepada jalan Tuhan-mu dengan hikmah dan 

pelajaran yang baik dan bantahlah mereka dengan cara yang baik. 

Sesungguhnya Tuhanmu Dialah yang lebih mengetahui tentang siapa 

yang tersesat dari jalan-Nya dan Dialah yang lebih mengetahui orang-

orang yang mendapat petunjuk”. (QS An-Nahl:125)
*
 

 

  

                                                           
*
 Departemen Agama RI,  Al- Qur’an dan Terjemahnya, (Jakarta: Depag RI, 1993), hlm. 

281. 
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ABSTRAK 

 

Dewi Anjar Sari, 10220029, Konseling Melalui Media 

Telekomunikasi Telepon (Studi Kasus di TeSA 129 Pusat Pelayanan 

Terpadu Perempuan dan Anak “Rekso Dyah Utami” Daerah Istimewa 

Yogyakarta). 

 Adapun ketertarikan penulis untuk mengkaji dan meneliti lebih dalam 

terkait dengan proses konseling melalui media telekomunikasi tetepon yang 

ditangani Telepon Sahabat Anak (TeSA) 129 adalah mengetahui bentuk-

bentuk pelayanan dan pelaksanaan konseling yang ditangani Telepon Sahabat 

Anak (TeSA) 129 di Pusat Pelayanan Terpadu (P2TPA) “Rekso Dyah Utami” 

dari Tahun 2008-2014. Selain itu penulis sangat tertarik dengan program 

Telepon Sahabat Anak (TeSA) 129 ini dikarenakan layanan Telepon Sahabat 

Anak (TeSA) 129 mempunyai banyak manfaat, selain untuk konseling 

Telepon Sahabat Anak (TeSA) 129 juga memberikan informasi kepada 

masyarakat sebagai upaya preventif dalam mencegah terjadinya kasus-kasus 

kekerasan dan pelanggaran hak-hak anak, serta para orang tua dapat 

mengetahui perkembangan psikologi anak.  

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui proses konseling dan 

pelaksanaan konseling melalui media telekomunikasi telepon di TeSA 129 

Pusat Pelayanan Terpadu Perempuan dan Anak “Rekso Dyah Utami” 

Yogyakarta. 

Dalam penelitian ini, yang menjadi subjek penelitiannya adalah 3 

(tiga) Kakak TeSA 129 yang bertugas sebagai konselor TeSA, Kepala 

pengelola Pusat Pelayanan Terpadu Perempuan dan Anak “Rekso Dyah 

Utami” Yogyakarta dan Koordinat TeSA 129, sedangkan yang menjadi obyek 

dalam penelitian ini adalah proses konseling di TeSA 129 Pusat Pelayanan 

Terpadu Perempuan dan Anak “Rekso Dyah Utami” Yogyakarta. Metode 

pengumpulan data dalam penelitian ini dengan menggunakan metode 

wawancara dan dokumentasi. Analisis yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah analisis deskriptif kualitatif, dengan menggambarkan keadaan secara 

apa adanya sejauh penulis peroleh dari  wawancara dan dokumentai.  

Hasil dari penelitian ini adalah: proses pemberian bantuan dalam 

memecahkan permasalahan anak melalui media telekomunikasi telepon di 

TeSA 129 Pusat Pelayanan Terpadu Perempuan dan Anak “Rekso Dyah 

Utami” yakni konseli menelepon, pembukaan, identifikasi masalah, diagnosa, 

prognosa, treatment dan follow up.  

 

Kata Kunci: Konseling media konseling, telekomunikasi telepon  
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BAB I 

PENDAHULUAN  

A. Penegasan Judul 

Penelitian ini berjudul “Konseling Melalui Media Telekomunikasi 

Telepon (Studi Kasus di TeSA 129 Pusat Pelayanan Terpadu Perempuan Dan 

Anak “Rekso Dyah Utami” Daerah Istimewa Yogyakarta)”. Untuk tidak 

menimbulkan interpretasi lain dalam memahami judul tersebut, maka akan 

diuraikan sebagai berikut : 

1. Konseling  

Konseling merupakan proses pemberian bantuan yang dilakukan 

melalui wawancara konseling oleh seorang ahli (disebut konselor) kepada 

individu yang bermasalah (disebut konseli) yang bertujuan untuk dapat 

mengubah perilaku konseli serta terbebas dari masalah yang dihadapinya.
1
 

Adapun yang dimaksud konseling di sini adalah proses pemberian 

bantuan yang dilakukan oleh konselor kepada konseli yang sedang 

mengalami suatu permasalahan agar konseli tersebut dapat menyelesaikan 

masalahnya. 

2. Media Telekomunikasi Telepon 

Media telekomunikasi telepon adalah alat bantu komunikasi yang 

berupa penyampaian pesan suara yang digunakan untuk memberikan 

bantuan oleh seorang konselor kepada konseli agar dapat menyelesaikan 

suatu permasalahan. 

                                                           
1
 Prayitno dan Erma Anti, Dasar-dasar Bimbingan dan Konseling, (Jakarta: Departemen 

Pendidikan dan Kebuduyaan, 1994), hlm. 106. 
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3. Studi Kasus di Telepon Sahabat Anak (TeSA) 129 Pusat Pelayanan 

Terpadu Perempuan dan Anak (P2TPA) “Rekso Dyah Utami” Daerah 

Istimewa Yogyakarta. 

Studi Kasus Telepon Sahabat Anak (TeSA) 129 Pusat Pelayanan 

Terpadu Perempuan dan Anak (P2TPA) “Rekso Dyah Utami” Daerah 

Istimewa Yogyakarta adalah suatu penelitian lapangan tentang proses 

konseling terhadap kasus-kasus yang dilakukan melalui Telepon Sahabat 

Anak (TeSA) 129 Pusat Pelayanan Terpadu Perempuan dan Anak 

(P2TPA) “Rekso Dyah Utami” Yogyakarta.  

TeSA 129 adalah kepanjangan dari Telepon Sahabat Anak 129, 

yaitu bentuk layanan berupa akses telepon bebas pulsa lokal (Telepon 

rumah/kantor) untuk anak yang membutuhkan perlindungan khusus atau 

berada dalam situasi darurat maupun anak yang membutuhkan layanan 

konseling.
2
 

Pusat Pelayanan Terpadu Perempuan dan Anak (P2TPA) “Rekso 

Dyah Utami” adalah lembaga milik pemerintah Provinsi Daerah Istimewa 

Yogyakarta yang mempunyai tugas memberikan layanan konsultasi, 

pendampingan dan perlindungan sementara (semi shelter) bagi korban 

kekerasan anak dan perempuan yang beralamat di Jalan Balirejo No. 29 

Muja-Muju Yogyakarta. 

Berdasarkan penegasan judul tersebut, maka yang dimaksud penulis 

secara keseluruhan dengan judul “Konseling Melalui Media Telekomunikasi 

                                                           
2
 Departemen Komunikasi dan Informasi, Penyelenggaraan Layanan Telepon Sahabat 

Anak (TESA) 129, (Jakarta: Depkominfo, 2007), hlm. 3. 
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Telepon (Studi Kasus di TeSA129 Pusat Pelayanan Terpadu Perempuan dan 

Anak “Rekso Dyah Utami” Daerah Istimewa Yogyakarta)” adalah suatu 

penelitian tentang proses pemberian bantuan yang dilakukan oleh konselor 

kepada konseli dalam rangka memecahkan permasalahan anak dengan 

menggunakan bantuan alat komunikasi TeSA 129 Pusat Pelayanan Terpadu 

Perempuan dan Anak (P2TPA) “Rekso Dyah Utami” Daerah Istimewa 

Yogyakarta. 

 

B. Latar Belakang Masalah 

Pada era globalisasi, permasalahan anak di Indonesia telah mengalami 

perkembangan yang semakin kompleks. Dilihat dari jenis kasus yang ada 

dalam dasawarsa terakhir, permasalahan yang serius adalah jumlah kasus 

pelanggaran hak anak yang terus meningkat, seperti kasus penelantaran anak 

berkembang menjadi berbagai masalah yang lebih spesifik dan kompleks 

sifatnya, sehingga anak memerlukan bantuan perlindungan khusus, berbagai 

kasus kekerasan, perdagangan, penyimpangan dan eksploitasi anak-anak 

memberikan gambaran bahwa berbagai permasalahan tersebut merupakan 

kasus-kasus pelanggaran hak anak yang sudah sangat meresahkan dan 

mengkhawatirkan. 

Jika tidak segera diantisipasi dan ditangani dengan baik, maka hal ini 

akan dapat mengganggu upaya pemenuhan hak-hak anak, antara lain: hak 

untuk hidup, hak tumbuh kembang, hak untuk memperoleh perlindungan dan 

hak berpartisipasi serta hak untuk bersosialisasi di lingkungan sosialnya.  
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Kondisi akan menyulitkan anak dalam mengungkapkan permasalahan 

manakala yang menjadi pelaku tindakan kekerasan atau tindakan pelanggaran 

hak anak lainnya adalah orang-orang yang dikenal dan dekat dengan 

kehidupannya seperti orang tua atau keluarga terdekat, figur-figur yang 

seharusnya menjadi pendidik dan melindungi anak dari tindakan kekerasan 

dan sejenisnya. 

Kewajiban pemerintah baik di tingkat pusat maupun daerah 

mendayagunakan seluruh potensi dan sumber daya untuk penanganan anak 

yang membutuhkan perlindungan dari berbagai kasus kekerasan. Salah 

satunya cara untuk memenuhi kewajiban itu adalah dengan menyelenggarakan 

layanan Telepon Sahabat Anak (TeSA) 129.   

 Pelayanan konseling melalui telepon ini menjadi alternatif terbaik. 

Konseling via telpon dapat menembus batas ruang dan waktu. Pelayanan ini 

dapat dilakukan kapan saja dan di mana saja. Konseli tidak perlu membuat 

janji, menunggu berhari-hari, dan merasa takut rahasia kehidupan pribadinya 

diketahui oleh lingkungan tertentu. Ia bahkan dengan bebas dapat 

mengutarakan apa saja tanpa perlu menyebutkan nama dan identitas 

pribadinya. Telepon digunakan untuk mempermudah dan mempercepat orang 

untuk berinteraksi dan berkomunikasi sebagaimana yang telah dilakukan oleh 

Pusat Pelayanan Terpadu (P2TPA) “Rekso Dyah Utami” yaitu program 

Telepon Sahabat Anak (TeSA) 129 . 

Telepon Sahabat Anak (TeSA) 129 adalah suatu layanan masyarakat 

yang berupa memberikan perlindungan kepada anak (perempuan dan laki-laki) 
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dari tindakan kekerasan fisik, psikis, mental dan seksual yang memerlukan 

perlindungan khusus lainya, serta perlakuan diskriminatif baik gender, suku, 

ras, agama, social ekonomi, melalui akses telepon gratis ke nomor telepon 

129.
3
 

Adapun ketertarikan penulis untuk mengkaji dan meneliti lebih dalam 

terkait dengan proses konseling melalui media telekomunikasi tetepon yang 

ditangani Telepon Sahabat Anak (TeSA) 129 adalah mengetahui bentuk-

bentuk pelayanan dan pelaksanaan konseling yang ditangani Telepon Sahabat 

Anak (TeSA) 129 di Pusat Pelayanan Terpadu (P2TPA) “Rekso Dyah Utami” 

dari Tahun 2008-2014. Selain itu penulis sangat tertarik dengan program 

Telepon Sahabat Anak (TeSA) 129 ini dikarenakan layanan Telepon Sahabat 

Anak (TeSA) 129 mempunyai banyak manfaat, selain untuk konseling 

Telepon Sahabat Anak (TeSA) 129 juga memberikan informasi kepada 

masyarakat sebagai upaya preventif dalam mencegah terjadinya kasus-kasus 

kekerasan dan pelanggaran hak-hak anak, serta para orang tua dapat 

mengetahui perkembangan psikologi anak.  

Telepon Sahabat Anak (TeSA) 129 juga merupakan bentuk 

perlindungan anak berupa akses telepon bebas pulsa local (telepon 

rumah/kantor) dengan nomor 129, untuk anak yang membutuhkan 

perlindungan atau berada dalam situasi darurat maupun anak yang 

membutuhkan layanan konseling. Telepon Sahabat Anak (TeSA) 129 

merupakan pelayanan yang bersifat lokal mandiri namun terkoordinir secara 

                                                           
3
 Departemen Komunikasi dan Informasi, Pelayanan Layanan Telepon Sahabat Anak 

(TeSA) 129, (Jakarta: Depkominfo, 2007).  
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nasional dimana sumber daya pendukungnya melibatkan berbagai pihak yang 

mengukuhkan komitmen mereka dalam sebuah kesepakatan tertulis. Telepon 

Sahabat Anak (TeSA) 129 mempunyai tujuan yaitu untuk melindungi dan 

membantu anak yang membutuhkan perlindungan dan anak yang mengalami 

masalah darurat serta memastikan adanya akses untuk mendapatkan pelayanan 

berkualitas yang dapat mendukung tumbuh kembang anak secara wajar.  

 

C. Rumusan Masalah 

Berdasarkan penegasan judul dan latar belakang masalah tersebut, 

maka masalah penelitiannya sebagai berikut: 

1. Apa saja penyebab permasalahan anak di TeSA 129 Pusat Pelayanan 

Terpadu Perempuan dan Anak “Rekso Dyah Utami” Yogyakarta? 

2. Bagaimana proses pemberian bantuan dalam memecahkan masalah anak 

melalui media telekomunikasi telepon di Telepon Sahabat Anak (TeSA) 

129 Pusat Pelayanan Terpadu Perempuan dan Anak “Rekso Dyah Utami” 

Yogyakarta? 

 

D. Tujuan penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan mendeskripsikan proses 

pemberian bantuan dalam memecahkan masalah anak melalui media 

komunikasi telepon di Telepon Sahabat Anak (TeSA) 129 Pusat Pelayanan 

terpadu Perempuan dan Anak “Rekso Dyah Utami” Daerah Istimewa 

Yogyakarta.  
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E. Kegunaan Penelitian  

Kegunaan yang dapat diperoleh dari penelitian ini adalah sebagai 

berikut:  

1. Secara teoritis, penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan 

pengetahuan dan memberikan tambahan wacana guna pengembangan ilmu 

pengetahuan tentang konseling melalui media telekomunikasi telepon. 

2. Secara praktis, penelitian ini berguna untuk memberikan informasi dan 

meningkatkan Telepon Sahabat Anak (TeSA) 129 kepada masyarakat luas 

dan  sebagai sumbangan pemikiran terhadap Telepon Sahabat Anak 

(TeSA) 129 Pusat Pelayanan Terpadu Perempuan dan Anak (P2TPA) 

“Rekso Dyah Utami” Daerah Istimewa Yogyakarta. 

 

F. Telaah Pustaka 

Sejauh penelusuran pustaka yang dilakukan penulis, belum ada 

penelitian terdahulu yang mengangkat penelitian yang berjudul Konseling 

Melalui Media Telekomunikasi Telepon (Studi Kasus di TeSA 129 Pusat 

Pelayanan Terpadu Perempuan dan Anak  “Rekso Dyah Utami”Daerah 

Istimewa  Yogyakarta) selain dari buku-buku dan artikel yang penulis telusuri. 

Dan dalam upaya memperoleh hasil penelitian ilmiah, diharapkan data-data 

yang digunakan dalam penyusunan skripsi ini dapat dirumuskan. Hal ini 

dilakukan agar tidak terjadi duplikasi karangan ilmiah atau pengulangan 

penelitian yang sudah diteliti oleh pihak lain dengan permasalahan yang sama.  
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Karya-karya yang berhasil peneliti telaah adalah Metode Telepon 

Sahabat Anak (TeSA) 129 dalam Menangani kasus kekerasan Anak di Pusat 

Pelayanan Terpadu Perempuan dan Anak (P2TPA) “Rekso Dyah Utami karya 

Desi Miftahul Janah. Dalam penelitianya, Desi Miftahul Janah mengkaji 

tentang bentuk-bentuk kekerasan dan metode penanganan yang digunakan 

Telepon Sahabat Anak (TeSA) 129 di Pusat Pemberdayaan Terpadu 

Perempuan dan Anak (P2TPA)  “Rekso Dyah Utami”.
4
 Perbedaan yang ada 

pada skripsi dengan penelitian yang penulis lakukan pada hasilnya yaitu 

metode yang digunakan Telepon Sahabat Anak (TeSA) 129 Pusat Pelayanan 

Terpadu Perempuan dan Anak (P2TPA) “Rekso Dyah Utami” Yogyakarta, 

sedangkan peneliti yang penulis lakukan adalah meneliti bagaimana proses 

konseling yang dilakukan Telepon Sahabat Anak (TeSA) 129 Pusat Pelayanan 

Terpadu Perempuan dan Anak “Rekso Dyah Utami” Yogyakarta.   

Diantaranya penelitian yang dilakukan oleh Sri Hidayatus Sholikhah 

yang berjudul Problem Konselor Dalam Proses Konseling di Rifka Anisa 

Women’s Crisis Center Yogyakarta. Penelitian ini lebih memfokuskan pada 

proses konseling yang dilakukan konselor. Metode penelitian yang digunakan 

adalah metode deskriptif kualitatif. 
5
 Letak Perbedaan skripsi ini dengan 

peneliti yang penulis lakukan adalah permasalahan yang dihadapi konselor 

                                                           
4
 Desi Miftahul Janah, Metode Telepon Sahabat Anak (TESA) 129 dalam Menangani 

kasus kekerasan Anak di Pusat Pelayanan Terpadu Perempuan dan Anak (P2TPA) “Rekso Dyah 

Utami, Skripsi, Fakultas Dakwah, 2011 

 
5
 Sri Hhidayatus Sholikhah, Problem Konselor Dalam Proses Konseling di Rifka Anisa’s 

Crisis Center Yogyakarta, Skripsi, Fakultas Dakwah dan Komunikasi UIN Sunan Kalijaga 

Yogyakarta, 2005. 

 



9 

 

dalam menghadapi suatu proses konseling, sedangkan penelitian yang penulis 

lakukan adalah proses pemecahan masalaha konseli.  

Skripsi lain yang berjudul Konseling Pada Keluarga Broken Home Di 

Pusat Pelayanan Terpadu Perempuan Dan Anak (P2TPA) “Rekso Dyah 

Utami” Yogyakarta karya Dedi Haryanto. Analisa yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah analisa deskriptif kualitatif, dengan langkah setelah data 

terkumpul baik yang diperoleh melalui wawancara, dokumentasi dan 

observasi, data-data tersebut disusun kemudian di analisa dan dijelaskan.
6
 

Pembeda penelitian ini adalah subjek penelitiannya. Dalam penelitian ini 

subjeknya yaitu keluarga broken home atau konseli dari Pusat Pelayanan 

Terpadu Perempuan dan Anak “Rekso Dyah Utami” Yogyakarta. Sedangkan 

subjek dari penelitian yang penulis ambil adalah konselor TeSA 129 dan 

Ketua Pengelola Pusat Pelayanan Terpadu Perempuan dan Anak “Rekso Dyah 

Utami” Yogyakarta.  

Dari skripsi yang telah disebutkan diatas, belum ada yang membahas 

tentang tinjauan tentang konseling melalui media telekomunikasi telepon, 

khususnya studi kasus di Telepon Sahabat Anak (TeSA) 129 Pusat Pelayanan 

Terpadu (P2TPA) “Rekso Dyah Utami” Daerah Istimewa Yogyakarta. Oleh 

karena itu permasalahan ini menjadi penting untuk diteliti. Perbedaan 

penelitian yang dilakukan oleh penelitian sebelumnya yaitu bahwa penelitian 

lebih menekankan pada proses konseling melalui media telekomunikasi 

                                                           
6
 Dedi Haryanto, Konseling Pada Keluarga Broken Home Di Pusat Pelayanan Terpadu 

Perempuan Dan Anak (P2TPA) “Rekso Dyah Utami” Yogyakarta, Skripsi, Fakultas Dakwah dan 

Komunikasi UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2011. 
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telepon di Telepon Sahabat Anak (TeSA) 129 Pusat Pelayanan Terpadu 

Perempuan dan Anak (P2TPA) “Rekso Dyah Utami”. Diharapkan penelitian 

ini mampu memberikan kontribusi baik untuk akademik maupun lingkungan 

lembaga terkait. 

 

G. Kerangka Teori  

1. Tinjauan Tentang Konseling 

a. Pengertian Konseling  

Konseling sebagai terjemahan dari “Counseling” yang 

merupakan bagian dari bimbingan, baik layanan maupun sebagai 

teknik. Dalam kamus bahasa inggris “Counseling” dikaitkan dengan 

kata “counsel” yang diartikan sebagau nasehat (to obtain counsel), 

anjuran (to give counsel), pembicaraan (to take counsel).
7
 Konseling 

adalah proses pemberian bantuan yang dilakukan melalui wawancara 

konseling oleh seorang ahli (disebut konselor) kepada individu yang 

sedang mengalami suatu masalah (disebut konseli) yang bermuara 

pada teratasinya suatu masalah yang dihadapi oleh konseli.
8
 Dari 

pengertian tersebut dapat dipahami bahwa konseling adalah proses 

pemberian bantuan yang dilakukan oleh konselor kepada konseli 

dengan cara yang humanis agar konseli dapat menemukan potensi diri 

                                                           
7
 Hamdani Bakran Adz-dzaky, Konseling dan Psikoterapi, (Yogyakarta: Fajar Pustaka, 

2002), hlm. 179.  

 
8
 Prayitno dan Erma Anti, Dasar-dasar Bimbingan dan Konseling, (Jakarta: Rienaka 

Cipta, 1999), hlm. 105. 
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dan terlepas dari permasalahan yang dihadapinya, baik permasalahan 

sekarang maupun yang akan datang.  

Menurut C. Paterrson (1959) mengemukakan bahwa konseling 

adalah proses yang melibatkan hubungan antar pribadi, antar seorang 

terapis dengan satu atau lebih konseli di mana terapis menggunakan 

metode-metode psikologi atas dasar pengetahuan sistematik tentang 

kepribadian manusia dalam upaya meningkatkan kesehatan manusia 

dalam upaya meningkatkan kesehatan mental konseli.
9
  

Menurut Edwin C. Lewis (1970), konseling adalah suatu proses 

dimana orang yang bermasalah (konseli) dibantu secara pribadi untuk 

merasakan dan berperilaku yang lebih memuaskan melalui interaksi 

dengan seorang yang tidak terlihat (konselor) yang menyediakan 

informasi dan reaksi-reaksi yang merangsang konseli untuk 

mengembangkan perilaku-perilaku yang memungkinkannya 

berhubungan secara lebih efektif dengan dirinya dan lingkunganya.
10

 

Dari beberapa pengertian diatas yang dimaksud dengan konseling 

dalam penelitian ini menurut penyusun adalah suatu perbuatan atau 

cara yang dilakukan oleh konselor Telepon Sahabat Anak 129 (TeSA 

129) untuk memberikan bantuan dalam menyelesaikan permasalahan 

konseli yang di dalamnya terdapat hubungan timbal balik atau 

interaksi antar konselor dengan konseli, melalui pendekatan konseling 

                                                           
9
 Hamdani Bakran Adz-dzaky, Konseling dan Psikoterapi, hlm. 179. 

 
10

 Hamdan Bakran Adz-dzaky, Konseling dan Psikoterapi,  hlm. 179-180. 
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umumnya yang dipadukan dengan pendekatan konseling Islami 

dengan mengajak konseli kembali menyadari peranannya sebagai 

makluk yang mulia dan pemimpin di muka bumi, untuk membantu 

konseli dalam menanggulangi penyimpangan perkembangan fitrah 

kemanusiaan yang dimilikinya, dalam rangka memecahkan masalah 

konseli dan mencapai kebahagiaan dunia dan akhirat.  

b. Tujuan Konseling 

Ada beberapa tujuan dari konseling, yaitu: 

1) Perubahan Perilaku 

Hampir sama pernyataan mengenai tujuan konseling 

menyatakan bahwa tujuan konseling adalah menghasilkan 

perubahan pada perilaku yang memungkinkan konseling hidup 

lebih produktif, memuaskan kehidupan dalam limitasi masyarakat. 

Aspek-aspek yang diinginkan adalah hubungan dengan orang lain, 

situasi keluarga, prestasi akademik, pengalaman pekerjaan dan 

sebagainya. 

2) Kesehatan Mental yang Positif 

Menurut Trone, menyatakan bahwa tujuan utama konseling 

adalah menjaga kesehatan mental dengan mencegah atau 

memodifikasi faktor-faktor patogenik yang membawa 

ketidakmampuan menyesuaikan diri atau gangguan mental. 
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3) Pemecahan Masalah  

Orang-orang yang mempunyai masalah yang tidak sanggup 

mereka pecahkan sendiri, maka mereka datang kepada konselor 

agar membantu masalah yang sedang dihadapinya. Oleh karena itu 

tujuan dari konseling adalah membantu konseli memecahkan 

masalah yang dihadapinya.  

4) Keefektifan Personal 

Hal ini erat hubungannya dengan pemeliharaan kesehatan 

mental yang baik dan perubahan tingkah laku adalah tujuan 

meningkatkan keefektifan personal. 

5) Pengambilan Keputusan 

Tujuan ini memungkinkan individu mengambil keputusan-

keputusan dalam hal-hal yang sangat penting bagi dirinya. Bukan 

pekerjaan konselor untuk menentukan keputusan yang diambil oleh 

konseli atau memilihkan alternatif tindakan baginya. Keputusan 

pada konseli sendiri dan ia harus tahu mengapa dan bagaimana 

melakukannya.
11

 

Sedangkan menurut Ellis, “Tujuan utama Konseling adalah 

memperbaiki sifat, persepsi, cara berfikir, keyakinan, serta pandangan-

pandangan konseli yang irrasional dan illogic menjadi rasional dan 

logis agar konseli dapat mengembangkan diri, meningkatkan 

aktualisasi dirinya seoptimal mungkin melalui perilaku kognitif dan 

                                                           
11

 Mohammad Surya, Dasar-dasar Konseling Pendidikan, (Teori dan Konsep), 

(Yogyakarta: Kota Kembang, 1998), hlm 98-101. 
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afektif yang positif”. Kemudian ditambahkan lagi bahwa konseling 

juga bertujuan untuk menghilangkan gangguan-gangguan emosional 

yang merusak diri sendiri seperti: benci, rasa takut, rasa bersalah, rasa 

cemas, sebagai konsekuensi dari cara berfikir dan system keyakinan 

kenyataan-kenyataan hidup secara rasional dan membangkitkan 

kepercayaan, nilai-nilai dan kemampuan diri.
12

 

Dari rumusan tentang tujuan konseling diatas dapat diambil 

makna bahwa konseling pada hakekatnya bertujuan untuk memberikan 

bantuan kepada konseli sehingga hubunagn yang terjadi dalam 

konseling adalah merupakan “Helping relationship” (hubungan yang 

bersifat membantu). Dalam proses pemberian bantuan ini berlangsung 

suasana yang menunjang pencapaian tujuan melalui pertalian antara 

kepribadian dan keterampilan konselor dengan konseli. 

2. Tinjauan tentang Anak  

a. Pengertian Anak 

Anak adalah seorang yang sedang berkembang.
13

 Dalam 

kehidupannya anak mengalami proses pertumbuhan dan 

perkembangan ke arah yang yang lebih sempurna dan dewasa baik 

jasmani maupun rohani. Pertumbuhan dan perkembangan anak 

tersebut dapat dibagi menjadi beberapa periode secara didaktif, periode 

itu dapat dikelompokkan menjadi: 

                                                           
12

 Latipun, Psikologi Konseling, (Malang: UMM Pres, 2006),  hlm. 122. 

 
13

 Sutairi Imam Bamadib, Pengantar Ilmu Mendidik Anak-anak, (Yogyakarta: FIK-IKIP, 

1982), hlm. 1. 
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1) Periode taman kanak-kanan (3-6 tahun) 

2) Periode pendidikan dasar (6-12 tahun) 

3) Periode pendidikan menengah (13-18 tahun) 

4) Periode pendidikan tinggi (19 tahun ke atas)
14

  

Elizabeth B. Hurlock juga membagi periode perkembangan masa 

kanak-kanan menjadi 2 kelompok yaitu: 

1) Masa kanak-kanan dari 2-6 tahun yakni usia pra sekolah atau pra 

kelompok. pada usia ini anak berusaha mengembalikan lingkungan 

dan nilai belajar menyesuaikan diri secara sosial. 

2) Akhir masa kanak-kanan (6-13 tahun pada anak perempuan dan 6-

14 tahun pada anak laki-laki). Yakni periode dimana terjadi 

pematangan seksual dimasa remaja dimulai. Ini merupakan usia 

sekolah.
15

 

Sedangkan menurut Kartini Kartono yang dimaksud dengan 

anak adalah masa anatara 3,0 tahun sampai dengan sekitar 11,0 tahun 

yang mencakup beberapa tahap yaitu: masa pra sekolah (3,0-6,0 tahun) 

masa sekolah (6,0-12,0 tahun) yang masing-masing menunjukkan 

kekhususan-kekhsusan tersendiri. 
16

 

 

 

                                                           
14

 A. Hamid Syarif, Pengembangan Kurikulum, (Surabaya: Bina Ilmu, 1996), hlm. 44. 

 
15

 Elizabeth B. Hurlock, Perkembangan Anak Jilid 1, (Jakarta: Erlangga, 1991), hlm. 38. 

 
16

 Kartini-Kartono, Psikologi Anak (Psikologi Perkembangan), (Bandung: Mandar Maju, 

1990), hlm. 72-73. 
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b. Hak-hal Anak dalam Undang-Undang Perlindungan Anak 

Definisi perlindungan anak menurut Undang-Undang No.23 

Tahun 2002 tentang Perlindungan Anak, Pasal 1 butir 2 adalah: 

perlindungan anak adalah segala kegiatan untuk menjamin dan 

melindungi anak dan hak-haknya agar dapat hidup, tumbuh, 

berkembang, dan berpartisipasi secara optimal sesuai dengan harkat 

dan martabat kemanusiaan, serta mendapat perlindungan dari 

kekerasan dan diskriminatif. Perlindungan anak dapat diartikan sebagai 

segala upaya yang ditunjukan untuk mencegah, merehabilitasi dan 

memberdayakan anak yang mengalami tindak perlakuan salah, 

eksploitasi dan penelantaran, agar dapat menjamin kelangsungan hidup 

tumbuh kembang anak secara wajar baik fisik maupun mental dan 

sosialnya. 
17

 

Di dalam Undang-Undang Dasar 1945 menyatakan bahwa anak 

harus dilindungi dan bahkan diberikan hak. Menurut UUD 1945 hak-

hak anak yaitu sebagai berikut:
18

 

1) Hak untuk hidup, tumbuh kembang dan partisipasi secara wajar 

sesuai dengan harkat dan martabat kemanusiaa, serta mendapat 

perlindungan dari kekerasan dan diskriminasi. 

2) Hak untuk suatu identitas diri dan status kewarganegaraan 

                                                           
17

 Maidin Gultom, Perlindungan Hukum Terhadap Anak Dalam Sistem Peradilan Pidana 

Anak di Indonesia, (Jakarta: Refika Aditama, 2008), hlm. 34. 

 
18

 Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2002 tentang Perlindungan Anak, Bab III, Pasal 4-11. 
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3) Hak beribadah menurut agama, berfikir dan ekspresi sesuai dengan 

tingkat kecerdasan dan usianya, dalam bimbingan orang tua 

4) Hal untuk mengetahui orang tuanya, dibesarkan dan di asuh oleh 

orang tuanya sendiri 

5) Hak memperoleh pelayanan kesehatan dan jasmani sosial sesuai 

dengan kebutuhan fisik, mental, spiritual dan sosial 

6) Hak memperoleh pendidikan 

7) Hak menyatakan dan didengar pendapatnya, menerima, mencari, 

dan memberikan informasi sesuai dengan tingkat kecerdasan dan 

usianya demi mengembangkan dirinya sesuai dengan nilai-nilai 

kesusilaan dan kepatutan 

8) Hak untuk istirahat dan memanfaatkan waktu luang, bergaul 

dengan anak yang sebaya, bermain, berekreasi sesuai dengan 

minat, bakat dan tingkat kecerdaannya demi pengembangan diri.  

c. Katagori Permasalahan Anak 

a. Permasalahan Anak 

Pada dasarnya kenakalan remaja (anak yang berusia 13-18 

Tahun) menunjuk pada suatu bentuk perilaku remajayang tidak 

sesuai dengan norma-norma yang hidup di dalam masyarakatnya
19

 

mengatakan remaja yang nakal itu disebut cacar sosial. Mereka 

menderita cacat mental disebabkan oleh pengaruh sosial yang ada 

                                                           
19

 Kartini-Kartono, Psikologi Anak (Psikologi Perkembangan), (Bandung: Mandar Maju, 

1989), hlm. 93. 
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ditengah masyarakat, sehingga perilaku mereka dinilai oleh 

masyarakat sebagai kelainan dan disebut ”kenakalan”. 

Singgih D. Gumarso mengatakan dari segi hukum 

kenakalan remaja digolongkan menjadi dua kelompok yang 

berkaitan dengan norma-norma hukum yaitu:  

1) Kenakalan yang bersifat amoral dan sosial serta diatur dalam 

undang-undang sehingga tidak dapat ditulis atau sulit 

digolngkan sebagai pelanggaran hukum.  

2) Kenakalan yang bersifat melanggar hukum dengan 

penyelesaian sesuai dengan undang-undang dan hukum yang 

berlaku sama dengan perbuatan melanggar hukum bila 

dilakukan orang dewasa. 
20

 

b. Penyebab Permasalahan Anak
21

 

1. Lingkungan Masyarakat 

Masyarakat merupakan kelompok manusia yang sudah 

cukup lama mengadakan hubungan sosial dalam kehidupan 

bersama dengan diliputi oleh struktur dan sistem yang 

mengatur kehidupan bersama serta adanya solidaritas dan 

kebudayaan diantara mereka. Di dalam kehidupan masyarakat 

biasanya terjadi hubungan sosial secara timbal-balik di antara 

individu dengan individu yang masing-masing memiliki 

                                                           
20

 Singgih D. Gumarso, Psikologi Perkembangan Anak dan Remaja, (Jakarta: Gunung 

Mulia, 1988), hlm. 19 

 
21

 Kartini-Kartono, Psikologi Anak (Psikologi Perkembangan), (Bandung: Mandar Maju, 

1989 
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kesadaran  dan pengertian akan hubungan tersebut. Adanya 

kesadaran dan pengertian tersebut tercermin dalam sifat 

kehidupan mereka yang satu sama lain merasa saling 

tergantung. Memnag dalam kehidupan sehari-hari ternyata 

jarang sekali seorang individu yang mampu memenuhi segala 

kebutuhan hidupnya mandiri. Agar dapat menjalin hubungan 

dengan baik antara individu di dalam masyarakat maka peranan 

rasa setia kawan (solidaritas sosial) sangat dibutuhkan, sebab 

kesadaran inilah yang dapat membuat kehidupan masyarakat 

menjadi aman dan tenteram. 

Anggota kelompok di dalam masyarakat terdiri dari 

berbagai macam individu yang berbeeda-beda dalam berbagai 

segi. Mereka terdiri dari tua-muda, kaya-miskin, bangsawan-

bukan bangsawan, pejabat tinggi dan orang awam. Dalam 

kenyataan sering terjadi hubungan individu dengan individu, 

individu dengan kelompok mengalami ketegangan disebabkan 

karena terdapat seorang anggota kelompok di dalam memenuhi 

kebutuhan hidupnya mengganggu orang lain. 

2. Lingkungan Keluarga 

Keluarga merupakan lingkungan yang terdekat untuk 

membesarkan, mendewasakan dan di dalamnya anak 

mendapatkan pendidikan yang pertama kali. Keluarga contoh 

masyarakat kecil, akan tetapi merupakan lingkungan yang 
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paling kuat dalam membesarkan anak  dan terutama pada anak 

yang belum sekolah. Oleh karena itu keluarga mempunyai 

peranan yang penting dalam perkembangan anak, keluarga 

yang baik akan berpengaruh positif bagi perkembangan anak, 

sebaliknya dengan keluarga yang jelek akan berpengaruh 

negatif terhadap tumbuh kembang anak. Oleh karena itu anak 

sejak kecil dibesarkan oleh keluarga dan untuk seterusnya, 

sebagian besar waktunya adalah di dalam keluarga maka 

sepantasnya kalau kemungkinan timbulnya deliquency itu 

sebagian besar juga berasal dari keluarga. 

Adapun keadaan keluarga yang dapat menjadi sebab 

timbulnya deliquency dapat berupa keluarga yang tidak normal, 

keadaan jumlah anggota keluarga yang kurang 

menguntungkan. 

3. Lingkungan Sekolah 

Anak-anak yang memsuki sekolah tidak semua 

berwatak baik, misalnya pengisap ganja, cross boy, dan cross 

girl yang memberikan kesan kebebasan tanpa kontrol dari 

semua pihak terutama dalam lingkungan sekolah. Di sisi lain, 

ada anak yang berasal dari keluarga penuh kasih sayang dan 

perhatian dari keluarga, dan ada pula yang sebaliknya. Proses 

pendidikan yang kurang menguntungkan bagi perkembangan 

jiwa anak kerap kali memberikan pengaruh langsung atau tidak 
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langsung terhadap  peserta didik di sekolah sehingga dapat 

menimbulkan kenakalan remaja (juvenil deliquency). 

3. Telepon Sebagai Media Telekomunikasi dalam Konseling 

a. Pengertian Telepon Sebagai Media Telekomunikasi dalam Konseling 

Berkomunikasi tidak hanya secara langsung, kemajuan media 

yang sangat berkembang pesat dan dapat mempermudah manusia 

untuk berkomunikasi satu sama lain. Saat ini, dengan cepatnya 

teknologi komunikasi maka semakin banyak pula media komunikasi 

yang muncul. Media komunikasi yang dimaksud penyusun disini 

adalah media untuk membantu pelaksanaan konseling, media yang 

dimaksud adalah telpon.  

Telepon merupakan alat komunikasi yang digunakan untuk 

menyampaikan pesan suara (terutama pesan yang berbentuk 

percakapan). Kebanyakan telepon beroperasi dengan menggunakan 

transmisi sinyal listrik dalam jaringan telepon sehingga 

memungkinkan pengguna telepon untuk berkomunikasi dengan 

pengguna lainnya. 

Komunikasi dalam kehidupan menjadi jembatan untuk 

mengantar kita kepada berbagai kebutuhan, karena itu komunikasi 

merupakan bagian dari kehidupan. Dalam keseharian, kita lebih 

banyak menghabiskan waktu untuk berkomunikasi daripada aktivitas 

yang lainnya, dan dapat dipastikan bahwa kita berkomunikasi hampir 

di semua aspek kehidupan. Lebih dari itu, Mead  mengatakan, 
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“humans are talked into humanity”, yang berarti bahwa kita 

memperoleh identitas pribadi selama kita berkomunikasi dengan orang 

lain. Bahkan bagi anda yang menggeluti satu profesi, keterampilan 

berkomuniksi sangat mempengaruhi keberhasilan dalam profesi 

anda.
22

 

Dalam hal ini komunikasi massa yang banyak menggunakan jasa 

media dalam aplikasi komunikasi. Media yang dapat menunjang 

keberlangsungan proses konseling, diantaranya adalah: Konseling 

menggunakan media telepon. Seseorang yang sedang mengalami 

masalah, keinginan untuk mencurahkan masalahnya tidak selalu harus 

bertatap muka saja. Adakalanya saat berjauhan dan menuntut konseli 

untuk segera mengkonsultasikan pada konselor, dan untuk menentukan 

sikapnya pada lingkungan yang dihadapinya saat itu juga.  

Berikut yang harus diperhatikan dalam praktik konseling via telepon :  

1) Tersedian line telepon khusus konsultasi 

2) Kemampuan mendengarkan ( listening to ) bagi konselor 

3) Kemampuan berbicara, namun dalam rangka listening to, bukan 

berarti pandai berbicara  

4) Bersikap rileks, natural dan tidak dibuat–dibuat 

5) Tetap empati dan menangkap perubahan suara konseli.
23
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2014.  
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b. Manfaat Konseling Melalui Media Telekomunikasi Telepon 

Dalam proses konseling, tidak terlepas dari komunikasi timbal-

balik antara konselor dan konseli. Komunikasi disini diartikan sebagai 

proses penyampaian informasi dari satu pihak ke pihak lain agar saling 

mempengaruhi diantara keduanya. Pada umumnya komunikasi 

dilakukan dengan lisan atau verbal yang dapat dimengerti oleh kedua 

belah pihak. 

Komunikasi merupakan landasan bagi berlangsungnya 

konseling. Maka untuk terlaksananya komunikasi yang dialogis dan 

mengajak konseli berpartisipasi secara aktif, selain dari memahami 

karakter konseli adalah juga perlu menguasai keterampilan komunikasi 

dialogis. Sekurang-kurangnya ada delapan keterampilan dialogis yang 

harus dikuasai yaitu : 

1) Pemahaman, merupakan keterampilan dasar dalam proses 

komunikasi yang bersifat dialogis 

2) Empati, mempunyai makna sebagai satu kesediaan untuk 

memahami orang lain 

3) Merangkum, merupakan salah satu aspek dalam proses komunikasi 

konseling baik dalam memulai, sedang berjalan , dan mengakhiri. 

4) Kejujuran, konselor selaku komunikator harus mampu menunjukan 

kejujurannya dari yang diungkapkan. 
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5) Sensitive, adalah suatu tindakan dalam memberikan respon kepada 

tindakan orang lain dalam bentuk mempertahankan hak asasi 

sendiri yang mendasar tanpa melanggar hak asasi orang lain. 

6) Konfrontasi, digunakan untuk membenarkan respon terhadap peran 

seseorang yang menyandang yang tidak sesuai. 

7) Pemecahan masalah, pemecahan masalah sangat diperlukan dalam 

komunikasi konseling untuk membantu konseli dalam 

memecahkan masalah yang dihadapi.
 24

 

4. Proses Konseling Melalui Media Telekomunikasi Telepon  

Adapun langkah-langkah prosespemberian bantuan telekomunikasi 

konseling TeSA 129 adalah sebagai berikut: 

a. Pelaksanaan telekomuniksi konseling TeSA 129 dimulai dari penelepon 

menghubungi nomor TeSA 129. 

b. Pembukaan 

Opening adalah keterampilan atau teknik untuk membuka/memulai 

komunikasi konseling. Hal ini dapat berupa menyambut kehadiran dan 

membicarakan dengan teknik netral yaitu dengan operator diwajibkan 

mengangkat telepon sebelum dering ke tiga, dengan menyampaikan 

salam, “Hallo, Telepon Sahabat Anak (TeSA) 129, ada yang bisa kami 

bantu?”
25
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c. Langkah Identifikasi Masalah  

Operator perlu mencari tahu alasan menelepon dan 

mengkonfirmasikan pemahaman operator atas alasan penelepon kepada 

yang bersangkutan. Langkah ini disebut identifikasi masalah yaitu 

langkah untuk mengetahui kasus, tanda-tanda atau gejala yang 

nampak.
26

 Langkah ini dimaksud untuk mengenal kasus besarnya 

gejala-gejala yang Nampak. Dalam langkah identifikasi kasus 

pembimbing mencatat kasus yang mana akan lebih dahulu mendapat 

bimbingan. 

Langkah ini berarti pengumpulan data, fakta atau informasi tentang 

diri konseli dan lingkunganya. Data, fakta atau informasi ini 

dikumpulkan dari berbagai sumber-sumber dengan menggunakan alat-

alat pengumpulan data yang memadai. Sebelum konseling 

dilaksanakan, baik konseli atau konselor harus mempunyai informasi 

yang dapat dipercaya, valid dan relevan. 

d. Langkah Diagnosis 

Setelah mengetahui alasan penelepon, operator diharapkan bisa 

menilai pelayanan lanjutan yang diperlukan penelepon. Pembahasan 

kasus merupakan proses pemahaman kasus secara mendalam dan 

membahas rencana penanganan. Proses ini melibatkan 

operator/konselor-konselor yang sesuai dengan kasusnya. 
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Operator/konselor menyiapkan ringkasan kasus yang mencakup: 1) 

Identitas konseli (disamarkan), 2) Riwayat Kasus, 3) Pelayanan yang 

dilakukan, 4) Rencana Intervensi.
27

 

e. Langkah Prognosis  

Jika diperlukan layanan telekomunikasi konseling, maka konselor 

melakukan langkah-langkah sebagai berikut: 

1. Mendengarkan apa yang diceritakan penelepon 

2. Memberikan alternatif pilihan penyelesaian masalah penelepon 

Langkah prognosa ditetapkan berdasarkan kesimpulan dalam 

langkah diagnosis yaitu setelah ditetapkan masalah dan latar 

belakangnya.  

f. Langkah Terapi/Treatment 

Langkah ini merupakan upaya untuk melaksanakan perbaikan atau 

penyembuhan atas masalah yang dihadapi konseli, berdasarkan pada 

keputusan yang diambil dalam langkah prognosis.
28

 Pelaksanaan 

bimbingan atau pelayanan ini memakan banyak waktu dan proses yang 

kontinu, sistematik, serta memerlukan adanya pengamatan yang cermat.  

g. Langkah Follow Up  

Langkah ini dimaksud untuk menilai atau mengetahui sejauh mana 

terapi yang telah dilakukan dan telah menetapkan hasilnya. Sedangkan 
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dalam langkah follow up dilihat perkembangan selanjutnya dalam 

jangka waktu yang lebih jauh.
29

 

Tindak lanjut merupakan suatu langkah penentuan efektif tidaknya 

suatu usaha konseling yang telah dilakukan. Mencakup bantuan kepada 

konseli dalam menghadapi masalah baru dengan mengingatkan kepada 

masalah sumbernya, sehingga menjamin keberhasilan konseli.
30

 

Dalam proses pemberian bantuan pemahaman individu sangat 

penting, karena bantuan atau pertolongan dalam konseling belum dapat 

dikatakan efektif, apabila pembimbing dalam memahami masalah yang 

dihadapi oleh individu serta sifat-sifat, potensi-potensi, kemampuan-

kemampuan, bakat-bakat dan minat-minatnya. Jadi proses pemberian 

bantuan akan dapat berhasil dengan baik sesuai dengan tujuan yang 

diharapkan, apabila sebelumnya konselor dapat memahami individu 

yang akan dibimbing dan yang dimbimbing dapat memahami dirinya 

sendiri.
31
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H. Metode Penelitian  

1. Jenis penelitian  

Jenis penelitian adalah keseluruhan dari sumber informasi yang 

dapat memberikan data yang sesuai dengan masalah yang diteliti 

Jenis yang digunakan dalam penyusunan skripsi ini adalah 

penelitian lapangan (field research) yang bersifat kasus, yaitu penelitian 

yang bermaksud untuk memahami fenomena-fenomena atau gejala-gejala 

yang dialami oleh subyek penelitian yang dilakukan secara intensif, terinci 

dan mendalam terhadap suatu organisme, lembaga dan gejala tertentu. 
32

 

2. Subyek dan Obyek Penelitian  

a. Subyek penelitian  

Yang dimaksud dengan subyek penelitian adalah sumber atau 

tempat untuk memperoleh keterangan penelitian.
33

Adapun yang 

menjadi subjek penelitiannya adalah konselor TeSA 129 yang 

berjumlah tiga orang yaitu Dian Musriana, S.Sos. I, Sasmita, S.Sos, 

Fitri, S. Psi. Dengan Kriteria konselor TeSA 129 yaitu memiliki 

komitmen yang tinggi, mempunyai pengetahuan tentang psikologi 

anak, mengerti hak-hak anak, mampu bekerjasama dalam tim. Selain 

itu subjek penelitiannya aalah Kepala pengelola Pusat Pelayanan 

Terpadu Perempuan dan Anak “Rekso Dyah Utami” Yogyakarta yaitu 

Dra Tutik Purwani dan koordinator TeSA 129 yaitu Bu Hj Tri Astuti. 
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b. Obyek Penelitian  

Obyek penelitian merupakan sesuatu yang hendak diteliti dalam 

sebuah penelitian.
34

 Adapun yang menjadi subjek penelitian ini adalah 

proses pemberian bantuan dalam menyelesaikan masalah pada anak 

yang ditangani Telepon Sahabat Anak (TeSA) 129.  

3. Alat Pengumpulan Data 

a. Metode Wawancara 

Adalah percakapan dengan maksud tertentu. Percakapan itu 

dilakukan oleh dua pihak, yaitu pewawancara yang mengajukan 

pertanyaan, dan yang diwawancara memberikan jawaban atas 

pertanyaan.
35

 Wawancara yang dimaksud di sini adalah menggunakan 

teknik panduan wawancara kepada informan Telepon Sahabat Anak 

(TeSA) 129 Pusat Pelayanan Terpadu Perempuan dan Anak “Rekso 

Dyah Utami” guna memperoleh data-data hasil wawancara yang 

terkait dengan penelitian ini.  

b. Metode Dokumentasi 

Metode dokumentasi yaitu pengumpulan data dari barang 

tertulis. Bentuk-bentuk ini meliputi buku-buku, majalah-majalah, 

peraturan-peraturan tertulis notulen dan catatan-catatan harian.
36
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Metode dokumentasi dalam penelitian ini yaitu arsip-arsip yang 

terdapat di Telepon Sahabat Anak (TeSA) 129 maupun di Pusat 

Pelayanan Terpadu Perempuan dan Anak (P2TPA) “Rekso Dyah 

Utami”. 

4. Analisia Data 

Dalam analisa ini penulis menggunakan analisa deskriptif 

kualitatif, yakni data-data yang penulis peroleh disusun secara sistematis 

dan terperinci sesuai dengan kerangka penulisan kemudian 

menginterpretasikan atau menggunakan pendekatan kualitatif dengan 

menggambarkan keadaan yang sebenarnya.
37

 Data yang terhimpun melalui 

metode-metode tersebut diatas, pertama-tama diklarifikasikan secara 

sistematis. Selanjutnya, data yang sudah terhimpun dan diklarifikasikan 

secara sistematik tersebut disaring dan disusun dalam katagori-katagori 

untuk pengujian saling dihubungkan. Melalui proses inilah penyimpulan 

dibuat. 

Di mana analisa penulis menyajikan data dengan menggambarkan 

hasil penelitian tentang proses pemberian bantuan pemecahan masalaha 

anak melalui media telekomunikasi telepon di Telepon Sahabat Anak 

(TeSA) 129 di Pusat Pelayanan Terpadu Perempuan dan Anak (P2TPA) 

“Rekso Dyah Utami” Daerah Istimewa Yogyakarta. 
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 Vendenbrect, Metode dan Teknik Penelitian Masyarakat, (Jakarta, PT. Gramedia, 

1978), hlm. 34. 
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BAB IV 

PENUTUP 

A. Kesimpulan  

Berdasarkan laporan tentang proses pemberian bantuan dalam 

memecahkan masalah anak melalui media telekomunikasi telepon di TeSA 

129 Pusat Pelayanan Terpadu Perempuan dan Anak “Rekso Dyah Utami” 

Yogyakarta, penyusun dapat menarik kesimpulan bahwa proses konseling 

di TeSA 129 Pusat Pelayanan Terpadu Perempuan dan Anak “Rekso Dyah 

Utami” Daerah Istimewa Yogyakarta menggunakan langkah-langkah: 

Menelepon, pembukaan, identifikasi masalah, diagnosis, prognosis, 

treatment dan follow up.  

Proses konseling yang berkaitan dengan permasalahan pacaran, 

pertemanan dan sekolah sampai dengan langkah diagnosis karena PTR, 

KT dan MS hanya ingin permasalahanya didengarkan oleh kakak-kakak 

TeSA 129. Proses konseling PTR, KT dan MS berhenti sampai di sini 

karena konseli tidak melanjutkan atau memberikan tanggapan kepada 

TeSA 129. 

Sedangkan proses konseling di TeSA 129 Pusat Pelayanan Terpadu 

Perempuan dan Anak “Rekso Dyah Utami” Daerah Istimewa Yogyakarta 

yang berkaitan dengan permasalahan keluarga dan KDRT sampai pada 

tahap follow up, karena konseli dan korban KDRT (FZ dan FR) mengikuti 

proses konseling sampai tahap akhir dengan bantuan Rekso Dyah Utami. 

Proses Konseling ini dikatakan berhasil.  
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B. Saran-saran 

Berdasarkan hasil penelitian, penyusun merasa bahwa keberadaan 

Telepon Sahabat Anak (TeSA) 129 Pusat Pelayanan Terpadu Perempuan 

dan Anak “Rekso Dyah Utami” Yogyakarta perlu dipertahankan dan 

dikembangkan. Guna memaksimalkan dan lebih mengembangkan 

pelaksanaan pelayanan Telepon Sahabat Anak (TeSA) 129 Pusat 

Pelayanan Terpadu Perempuan dan Anak “Rekso Dyah Utami” 

Yogyakarta, maka penyusun memberikan saran-saran: 

1. Bagi jurusan BKI, mengingat sudah ada pembagian fokus di Jurusan 

Bimbingan dan Konseling Islam salah satunya konsentrasi 

masyarakat, diharapkan agar pihak akademis UIN Sunan Kalijaga 

khususnya Fakultas Dakwah Jurusan Bimbingan dan Konseling 

Islam, dapat menjalin kerjasama dengan pihak P2TPA “Rekso Dyah 

Utami” Daerah Istimewa Yogyakarta maupun instansi-instansi 

lainnya, agar wacana keilmuan mahasiswa bertambah luas dengan 

mengetahui proses konseling di luar kampus. 

2. Bagi Telepon Sahabat Anak (TeSA) 129 Pusat Pelayana Terpadu 

Perempuan dan Anak “Rekso Dyah Utami” Yogyakarta dalam 

melakukan penanganan korban sangat bagus dan jaringan teleponnya 

diperluas jangkauannya, sehingga penanganannya korban lebih cepat 

dan baik lagi.  

3. Bagi pembaca skripsi ini, hendaknya dapat dilakukan penelitian lebih 

lanjut mengenai konseling telepon. Kompleksitas permasalahan di 
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dalamnya belum dapat digambarkan secara panjang lebar dalam 

skripsi. 

C. Kata Penutup 

Alhamdulilah, segala puji syukur bagi Allah SWT penulis 

panjatkan, atas segala limpahan rahmat dan hidayah-Nya penulis dapat 

menyelesaikan penelitian skripsi ini. Namun demikian, penulis menyadari 

bahwa dalam penelitian skripsi ini masih banyak kekurangan dan 

kesalahan, hal ini dikarenakan keterbatasan penulis baik dalam pengalama 

maupun pengetahuan. 

Penulis menyadari dengan adanya keterbatasan tersebut, maka 

penulis mengharapkan adanya kritik dan saran yang sifatanya 

membangun, guna penulis jadikan bekal untuk perbaikan skripsi ini. 

Penulis berharap semoga skripsi ini bermanfaat bagi para pembaca semoga 

Allah meridhai setiap pengorbanan dan perjuangan kita. Wallahua’lam 

Bisshowab.  
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Lampiran 1  

 

STRUKTUR ORGANISASI PUSAT PELAYANA TERPADU 

PEREMPUAN DAN ANAK “REKSO DYAH UTAMI” DAERAH 

ISTIMEWA YOGYAKARTA 
 

 

 

 

 

  

Direktor 

 

Bendahara Ketua Pelaksana 

Bidang 

Sekertaris 

Bidang layanan 

pengaduan 

Bidang layanan 

kesehatan 

Bidang layanan 

rehabilits sosial 

Bidang layanan 

bantuan hukum 

Bidang 

pemulangan dan 

reintregrasi 

sosial 



 

 

Staf dan karyawan P2TPA “Rekso Dyah Utami” Daerah Istimewa 

Yogyakarta 

1. Dra. Tuti Purwanti     (Pengelola) 

2. Rina Purmawati, SH    (Konselor Hukum) 

3. Dr. y. s. Widyastuti, SH, M.Hum.   (Konselor Hukum) 

4. Siti Murwanti, SH.     (Konselor Hukum) 

5. Dra. Hj. S. Hafsah Budia, P. Spi.   (Konselor Psikologi) 

6. Dr. Arsanti      (Konselor Psokologi) 

7. Danik Wijayanti, S. Psi, M. Si.   (Konselor Psikologi) 

8. Dra. Srilestari      (Konselor Sosial) 

9. Anggin Nuzul Rahma    (Konselor Sosial) 

10. Didik Purwodarsono     (Konselor Kerohanian) 

11. Sukamsi      (Pengasuh) 

12. Yulianto      (Keamanan) 

13. Sugng Purwanto     (Cleaning Servis)    



 

 

Lampiran 2 

 

STRUKTUR ORGANISASI TELEPON SAHABAT ANAK (TeSA) 129 

 

 

  
BPPM 

(Badan Pemberdaya 

Perempuan dan Masyarakat) 

Koordinator 

Kakak 

TeSA 

Kakak 

TeSA 

Kakak 

TeSA 

Kakak 

TeSA 

Kakak 

TeSA 

Kakak 

TeSA 



 

 

Pengelola TeSA 129 

 

1. Hj. Tri Astusti   (Koordinator) 

2. Kak Mita   (Kakak TeSA) 

3. Kak Vitri    (Kakak TeSA) 

4. Kak Dian    (Kakak TeSA) 

5. Kak Novi    (Kakak TeSA)  

 

 



 

 

Lampiran 3 

PANDUAN WAWANCARA 

 

 

A.  Panduan Wawancara Terhadap Konselor Telepon Sahabat Anak (TESA) 

129 

1. Apa tujuan konseling melalui media telekomunikasi telepon di TeSA 129 ? 

2. Apa saja manfaat konseling melalui media telekomunikasi telepon di TeSA 

129? 

3. Dalam proses konseling melalui media telekomunikasi telepon, apa saja 

yang harus dipersiapkan konselor TeSA 129? 

4. Bagaimana pelayanan konseling melalui media telekomunikasi di TeSA 

129? 

5. Bagaimana system pelayanan konseling melalui media telekomunikasi di 

TeSA 129? 

6. Bagaimana proses konseling melalui media telekomunikasi telepon di 

TeSA 129? 

7. Metode apa saja yang digunakan dalam konseling di TeSA 129 ini? 

8. Apa saja factor pendukung dan penghambat pelayanan yang diberikan 

TeSA 129? 

9. Bagaimana tindak lanjut yang dilakukan konselor TeSA 129? 

10. Untuk follow up, apakah berjalan sesuai planning? 

 

B. Panduan Wawancara Terhadap Konselor Pusat Pelayanan Terpadu 

Perempuan dan Anak (P2TPA) “Rekso Dyah Utami”  

1. Bagaimana sejarah berdirinya P2TPA “Rekso Dyah Utami”? 

2. Apa tujuan didirikannya P2TPA “Rekso Dyah Utami”? 

3. Bagaimana prinsip pelayanan yang diberikan P2TPA “Rekso Dyah Utami” 

dalam menangani klient rujukan dari TeSA 129? 

4. Bagaimana system penanganan yang dilakukan P2TPA “Rekso Dyah 

Utami” dalam menangani klient rujukan dari TeSA 129? 

5. Bagaimana langkah awal dalam menangani klient rujukan dari TeSA 129? 



 

 

6. Langkah-langkah apa saja yang dilakukan agar proses konseling berhasil? 

7. Jenis pendampingan apa sajakah yang dilakukan oleh P2TPA “Rekso Dyah 

utami”? 

8. Bagaimana mengukur keberhasilan konseling di P2TPA “Rekso Dyah 

Utami”? 

9. Instansi apa saja yang berjejaring dengan Rekso Syah Utami”? 

10. Bagaimana proses untuk klient yang memerlukan rujukan ke instalansi 

terkait? 
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